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<b>ABSTRAK</b><br>

Artikel ini bertujuan membahas mengenai Morotai sebagai pulau pertempuran antara Tantara Pendudukan
Jepang dengan tentara sekutu pimpinan Amerika Serikat, yang dibantu Inggeris, Belanda, dan Australia
dalam perang pasifik (1944-1945). Pertempuran Morotai adalah bagian dari Perang Pasifik yang merupakan
rangkaian terakhir dari Perang Duniall (1939-1945).Topik ini senggja dipilih dalam riset dan penulisan
artikel ini disebabkan karenaternyata Morotai terlihat belum mendapatkan perhatian dari para sejarawan
baik dalam dalam maupun luar negeri dalam kaitannya dengan Perang Pasifik yang menjadi rangkaian
Perang Dunia ll. Berbeda halnya dengan pulau-pulau lain di dunia yang sudah banyak diceritakan dalam
sgjarah perang terkait Perang Pasifik misalnya Hawaii, Okinawa, Davao, Sakalin, Mansuria, dan sebagainya.
Di dalam Sgjarah Nasional Indonesia, Morota sebagai pulau pertempuran dalam Perang Pasifik yang
terintegrasi dengan Perang Dunia Il belum pernah dibahas. Tidaklah mengherankan apabila masyarakat
Indonesia khususnya dan dunia pada umumnya tidak mengenal peran penting pulau ini dalam sejarah.
Sesungguhnya, Pulau Morotai di Maluku Utaratelah menjadi saksi bisu peristiwa Pertempuran Morotai dari
awal hingga akhir. Dapat dicontohkan misalnya dalam peristiwa awal invas Jepang pada 1944 hingga
menyerahnya kepada Sekutu di pulau ini pada 1945 yang menandai berakhirnya Perang Duniall. Berbagai
jenis artefak dalam berbagai ukuran terkait Pertempuran Morotai masih dapat ditemukan hingga hari ini di
hampir seluruh tempat di Morotai misalnya: pistol, senapan mesin, peluru, serta berbagai jenis alat peledak
lainnya. Di samping itu terdapat pula berbagai jenis bangkai kendaraan perang seperti mobil, kapal, dan
pesawat tempur, baik yang ada di permukaan tanah maupun yang ada di dasar laut. Artifak-artifak itu
menjadi material culture terjadinya peristiwa perang modern dalam sejarah militer dunia yang berlokasi di
Kawasan Timur Indonesia, yakni Maluku Utara, yang disebut sebagai Kawasan "bibir Pasifik", karena
wilayahnya berbatasan dengan lautan pasifik di ujung utara propinsi ini. Dalam penelitian dan penulisan
artikel ini digunakan Metode dan metodologi Sejarah. Sumber, bahan, dan data utama yang digunakan
dalam artikel ini adalah berasal dari studi-studi pustaka dan pengamatan lapangan. Pertanyaan yang muncul
kemudian adalah: faktor-faktor apa yang menyebabkan pulau Morotai menjadi basis pertempuran antara
Jepang dan Sekutu dalam Perang Pasifik 1944-1945; Bagaiman proses jalannya pertempuran di antara
keduanya; Bagaimana proses akhir dari pertempuran itu. Dampak apa sgja yang ditimbulkannya; dan
bagaimana posisi Maluku Utara dan Indonesia pada akhir pertempuran itu inilah lima pertanyaan yang akan
dijawab dalam artikel ini.
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